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ABSTRAK. Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan gerak dasar renang pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Abiansemal tahun 
ajaran 2022-2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan selama tiga 
siklus. Penelitian ini difokuskan pada 30 siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Abiansemal. Penilaian observasi 
terhadap hasil belajar siklus digunakan sebagai metode pengumpulan data. Berdasarkan rekapitulasi 
siklus I dan siklus II setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe (TGT), hasil belajar 
keterampilan gerak dasar renang pada siklus I sebesar 93,76% dengan menggunakan teknik gerak dasar 
renang yaitu teknik meniup dan pada siklus II sebesar 96,88% dengan menggunakan teknik mengapung 
dan meluncur, sesuai dengan kriteria ketuntasan hasil belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal juga ditunjukkan sebesar 83,12% pada siklus I. Kesimpulan: Keterampilan renang esensial 
yaitu meniup, mengapung, meluncur, dan melayang diajarkan melalui penerapan paradigma 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
______________________________________________________________ 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar dan Teknik Dasar Renang. 

 
 
ABSTRACT. Through the use of a cooperative learning model of the TGT type, this study seeks to 
enhance students' acquisition of fundamental swimming methods in class VIII B SMP Negeri 1 Abiansemal 
during the academic year 2022–2023. This kind of study is a class action research (PTK) that was 
conducted over the course of three cycles. This study focused on 30 students from class VIII B of SMP 
Negeri 1 Abiansemal. Observation assessments of cycle learning outcomes are used as data collection 
methods. According to the cycle I and cycle II recapitulations following the application of the cooperative 
learning model type (TGT), the learning outcomes of fundamental swimming skills in cycle I amounted to 
93.76% using the fundamental swimming technique of blowing and in cycle II amounted to 96.88% using 
floating and gliding techniques, according to the criteria for student learning outcomes. The completeness 
of traditional student learning outcomes was also shown to be 83.12% in cycle I. Conclusion: The essential 
swimming skills of blowing, floating, gliding, and floating were taught through the application of a 
cooperative learning paradigm of the TGT type. 
____________________________________________________________________ 
Keywords: Cooperative Learning Model, Learning Outcomes and Basic Swimming Technique 
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PENDAHULUAN 

          Kata "olahraga" berasal dari bahasa Prancis kuno desport yang berarti "kesenangan," dan definisi 

paling awal dalam bahasa Inggris adalah apa pun yang menyenangkan dan menghibur orang, yang 

sudah ada sejak tahun 1300. Karena olahraga adalah sumber hiburan utama, ada banyak penggemar 

olahraga yang dapat dijangkau oleh siaran olahraga dan biasanya tersebar dalam populasi yang besar. 

Olahraga adalah jenis aktivitas fisik yang dilakukan secara metodis dan penuh pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas. Berenang adalah aktivitas rutin yang melibatkan gerakan cepat melintasi ruang 

dengan tangan dan kaki, dapat dilakukan kapan saja, dan dibantu dengan metode pernapasan. Olahraga 

secara umum dipahami sebagai salah satu aktivitas fisik dan mental seseorang yang bermanfaat untuk 
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menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan orang tersebut. Olahraga adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap bugar. Karena menjaga kesehatan merupakan hal yang krusial, 

tubuh yang bugar dan sehat akan tidak mudah terserang penyakit, sehingga memungkinkan kita untuk 

tetap menjalankan aktivitas sehari- hari dengan tubuh yang tetap sehat. Untuk mempertahankan gerakan 

(mempertahankan hidup) dan meningkatkan kapasitas gerakan (meningkatkan kualitas hidup), olahraga 

memerlukan serangkaian gerakan rangka yang dapat diprediksi dan direncanakan. Mayoritas orang pada 

masa itu, menurut (Giriwijoyo, 2005: 30), berenang dengan gaya dada atau gaya punggung. Kemudian, 

pada tahun 1902, saat mengikuti sebuah turnamen, Richmond Cavill memperkenalkan gaya bebas. 

Federasi Renang Internasional kemudian didirikan pada tahun 1908. Di Lausanne, Swiss, terdapat 

organisasi yang dikenal sebagai Fédération Internationale de Natation (FINA). Gaya kupu-kupu diciptakan 

pada tahun 1930-an, mengikuti perkembangan gaya dada dan gaya bebas. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

melakukan kompetisi dalam pembelajaran penjaskes, olahraga renang, dan olahraga akuatik. Dalam 

gerakan renang, gerakan tangan dan kaki menjadi kunci utama, karena kecepatan gerakan tangan dan 

kaki sangat penting dalam menjaga tubuh agar tetap mengapung dan bergerak maju serta mencegah 

tenggelam. dan pertama kali dipresentasikan pada tahun 1875 oleh Matthew Webb. Selain itu, Matthew 

membuat sejarah dengan menjadi orang pertama yang menyelesaikan renang selama 21 jam 

menyeberangi teluk Inggris. Setelah itu, renang dengan cepat mendapatkan popularitas dan ditambahkan 

ke Olimpiade pada tahun 1896. Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP Negeri 1 ABIANSEMAL, khususnya di kelas VIII B, siswa kelas VIII B masih kesulitan dalam 

melakukan teknik dasar renang.  

          Sebagai contoh, ketika mempelajari teknik pernapasan, banyak siswa yang kesulitan untuk 

memahami dasar-dasar renang dengan benar. Akibatnya, banyak siswa yang masih menelan air ketika 

diinstruksikan untuk melakukannya. Siswa di SMP Negeri 1 ABIANSEMAL kurang memperhatikan proses 

pembelajaran sebagai akibat dari masalah yang ditimbulkan oleh pelaksanaan proses belajar mengajar, 

dan siswa kurang memiliki solusi untuk suatu masalah, seperti tidak mencoba ketika tidak diberi instruksi. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan jasmani 

dan pada kompetensi mempraktekkan keterampilan teknik dasar renang, maka diperlukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul: "Implementasi 

Model Pembelajaran Cooperatif Type TGT (Team Games Tiournament) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Teknik dasar renang Pada Siswa Kelas VIII B SMA NEGRI 1 ABIANSEMALTahun Pelajaran 

2022/2023”. 

 

METODE 

Penelitian tindakan kelas adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

tindakan di kelas (di sekolah dan perguruan tinggi) dilakukan oleh guru dan dosen dengan tujuan untuk 

meningkatkan 



 

 

dan memperbaiki kuantitas dan kualitas pembelajaran di sana (Iskandar, 2009: 20). Ada empat bentuk 

penelitian tindakan kelas, yaitu: 

(1) guru sebagai peneliti 

(2) penelitian kolaboratif 

(3) terpadu serentak 

(4) manajemen sosial eksperimental (Kanca, 2010:100). 

Guru dan peneliti memiliki peran yang signifikan dalam proses PTK, sehingga dalam penelitian ini 

digunakan jenis penelitian tindakan kelas. Guru dan peneliti berpartisipasi penuh dalam perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan, dan refleksi. Keterlibatan pihak luar dalam proses penelitian sangat minim ketika 

guru PTK dilibatkan sebagai peneliti. 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari penelitian yang dipimpin Asesmen Teknik Dasar Renang 

yang dinilai oleh 2 orang asisten diantaranya guru extra SMP Negeri 1 Abiansemal dan guru pendidikan 

jasmani SMP Negeri 1 Abiansemal. Pada saat penilaian, siswa dikumpulkan dan  dijelaskan bagaimana 

cara melakukan penilaian, setelah itu siswa langsung diajak secara individu untuk menyelesaikan 

penilaian. Setiap siswa diberi kesempatan 1 kali untuk mendemonstrasikan teknik dasar renang 

menggunakan teknik pernapasan, renang dan meluncur yang kemudian dicatat pada skor. Berdasarkan 

komponen yang akan dievaluasi, dua orang rater memberikan rating atau nilai sesuai dengan kemampuan 

siswa. Skor dari kedua penilai kemudian dirata-ratakan dan dianalisis. Setelah evaluasi selesai, para 

siswa dikumpulkan untuk mengikuti sesi tanya jawab di mana peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

para peserta sebelum membubarkan diri. 

Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus sebagai berikut. 

           Jumlah Siswa Tuntas 
KB = x100% 
         Jumlah Siswa Keseluruhan 
Keterangan: 
KB = Ketuntasan Belajar 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dua siklus penelitian dilakukan. Para siswa dipulangkan setelah putaran pengujian keterampilan 

renang dasar yaitu meniup dan mengambang. Dengan menggunakan rumus berikut, data tentang hasil 

belajar masing- masing siswa diperiksa: 

NA = SHT             x NI 
         SMI 
(Nurhasan, 2009:12) Keterangan: 
NA = Nilai Akhir 
SHT = Skor Hasil Tes 
SMI =Skor Maksimal Ideal 
NI =Nilai Ideal Dalam Skala  
 

 

 

 

 

 

 

Diagram berikut ini menunjukkan hasil belajar individu untuk siklus I dari metode renang dasar yang 

menggunakan teknik pernapasan dan mengambang, berdasarkan tabel 4.1. 

 

 

Diagram persentase hasil belajar pada siklus 1 teknik dasar renang menggunakan Teknik meniup, 

mengambang pada siswa kelas VIII B SMPN 1 abiansemal Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Berdasarkan data hasil belajar dengan materi teknik dasar renang menggunakan teknik meluncur, 

dapat dikelompokkan dalam kategori sebagai berikut. Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

siswa Secara Individu pada siklus II teknik dasar renang menggunakan teknik meluncur pada Siswa Kelas 

VIII B SMPN 1 ABIANSEMAL Tahun Pelajaran 2022/2023 maka ketuntasan hasil belajar pada siklus ke II 

teknik dasar renang menggunakan teknik meluncur dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut. 

 



 

 

Diagram persentase hasil belajar pada siklus II teknik dasar renang menggunakan teknik meluncur 

pada siswa kelas VIII B SMPN 1 abiansemal Tahun Pelajaran 2022/2023. Berikut adalah rata-rata skor 

hasil belajar teknik dasar renang yang mencakup teknik bernafas, mengambang, dan meluncur dari 

ketiga evaluator, yang dinilai secara klasikal. 

  = Σ X 
        N 
= 2577,5 
      30 
= 88,6% 
 

Rata-rata nilai siswa dari kedua evaluator berada pada kategori Baik jika diukur berdasarkan standar 

tingkat pengetahuan keterampilan SMPN 1 ABIANSEMAL. Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil 

belajar, diketahui bahwa siklus satu ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk materi gerak dasar 

renang dengan teknik pernapasan dan mengambang adalah sebagai berikut. 

KB = Jumlahsiswa tuntas   X 100% 
       Jumlahsiswa keseluruhan 

      =   
      = 96% 
 

Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan bahwa tingkat penguasaan materi secara klasikal pada 

siklus satu terhadap materi teknik dasar renang menggunakan teknik bernafas, mengambang 96% dan 

pada siklus dua Teknik meluncur sebesar 100% dengan kategori Sangat Baik. Setelah penelitian 

mencapai tingkat ketuntasan belajar klasikal lebih dari 75%, maka penelitian dihentikan karena telah 

tercapainya penguasaan materi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII B SMPN 1 Abiansemal dalam 

mempelajari keterampilan dasar renang seperti pernapasan, mengapung, dan meluncur. Hasil ini 

didasarkan pada rekapitulasi data yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik pernapasan 



dan mengapung, jumlah ketuntasan hasil belajar secara klasikal meningkat pada siklus I menjadi 96,66%, 

sedangkan dengan menggunakan teknik meluncur meningkat menjadi 100% pada siklus II. Dapat 

dikatakan bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar  siswa  secara  klasikal dikategorikan sangat   

memuaskan   berdasarkan  penilaian hasil belajar siswa secara konvensional. 

Berikut adalah beberapa saran berdasarkan kesimpulan penelitian ini: 

1. Diharapkan para siswa yang menjadi subjek penelitian dapat lebih  memperhatikan dan memahami 

model pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti. Dengan demikian, mereka akan mendapatkan 

lebih banyak informasi dan pemahaman ketika mereka menguasai teknik dasar renang dan disiplin 

ilmu lainnya.  

2. Disarankan agar para guru olahraga menggunakan paradigma pembelajaran kooperatif seperti TGT. 

Penelitian ini menunjukkan seberapa baik metodologi ini bekerja untuk membantu anak-anak 

mempelajari dasar-dasar renang.  

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai model bagi sekolah-sekolah dalam mengajarkan pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan, khususnya untuk materi teknik dasar renang. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan semua aspek pembelajaran siswa. 
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